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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar yang ditinjau 
dari kemampuan dasar matematika siswa di Kelas IX SMP Bumi Khatulistiwa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian 
yang digunakan adalah studi kasus. Sampel penelitian ini adalah 21 siswa kelas 
IX SMP Bumi Khatulistiwa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 
koneksi matematis siswa sesuai dengan tingkat kemampuan dasar matematikanya 
yaitu untuk siswa yang berada di kelompok atas kemampuan koneksi siswa 
tergolong tinggi (86%), siswa yang berada di kelompok tengah kemampuan 
koneksi siswa tergolong sedang (74%), dan siswa yang berada di kelompok 
bawah kemampuan koneksi matematisnya tergolong sangat rendah (32%).  
Kata kunci : Koneksi Matematis, Tingkat Kemampuan Dasar 
Abstract: This research to know the ability of student's mathematical connections 
in resolving the matter of flat-sided matherial solides a basic mathematical ability 
of students in grade IX SMP Bumi Khatulistiwa. The research method used is 
descriptive research with the form used is the case study. The research sample is 
21 students of class IX SMP Bumi Khatulistiwa. Results of the analysis of the 
data shows that the ability of student's mathematical connections in accordance 
with the level of basic skills. The ability for the students in the group over the 
ability of the student connections is high (86%), students who are in the middle 
group of students classified connection abilities are (74%), and students who were 
in the bottom ability group connection strings is very low (32%). 
Keywords: Mathematical Connections, Level Basic Ability 
 
alam NCTM 2000, disebutkan bahwa terdapat lima kemampuan dasar 
matematika yang merupakan standar yakni pemecahan masalah (problem 
solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi 
(communication), koneksi (connections), dan representasi (representation). 
Dengan mengacu pada lima standar kemampuan NCTM di atas, maka dalam 
tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan dalam Kurikulum 2006 yang 
dikeluarkan Depdiknas pada hakekatnya meliputi (1) koneksi antar konsep dalam 
matematika dan penggunaannya dalam memecahkan masalah, (2) penalaran, (3) 




satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah (BSNP, 2006 : 
140). 
Koneksi matematis diilhami oleh karena ilmu matematika tidaklah terpartisi 
dalam berbagai topik yang saling terpisah, namun matematika merupakan satu 
kesatuan. Selain itu matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu selain 
matematika dan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan. Tanpa koneksi 
matematis maka siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep dan 
prosedur matematika yang saling terpisah (NCTM, 2000: 274). Apabila siswa 
mampu mengkaitkan ide-ide matematis maka pemahaman matematikanya akan 
semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan 
antar ide-ide matematis, dengan konteks antar topik matematis, dan dengan 
pengalaman hidup sehari-hari (NCTM, 2000 : 64).  
Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan oleh peneliti pada hari Jumat, 
tanggal 19 April 2013 di SMP Bumi Khatulistiwa dengan memberikan soal yang 
mengandung indikator koneksi pada materi segitiga dan segiempat di kelas VII. 
Peneliti memberikan 1 soal dengan 2 indikator koneksi matematis kepada 35 
orang siswa dan hasilnya kemampuan koneksi matematis siswa masih sangat 
rendah untuk kedua indikator koneksi tersebut. Adapun soal yang diberikan oleh 
peneliti yaitu: 
Diketahui luas suatu segitiga sama kaki adalah 48 cm2. Perbandingan tinggi dan 
panjang alas segitiga sama kaki adalah 2 : 3. Tentukanlah panjang alas dan tinggi 
segitiga tersebut serta keliling segitiga tersebut ! 
Dari soal tersebut dapat diinformasikan jawaban-jawaban siswa sebagai berikut: 
1. Terdapat 12 orang siswa ( 34,3 % ) yang  hanya dapat mengkoneksikan 
antar ide matematis, yaitu dengan mengkoneksikan rumus segitiga untuk 
mencari tinggi segitiga.  
2. Terdapat  7 orang siswa ( 20% ) yang  hanya dapat menghubungkan ide satu 
dengan ide yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 
menyeluruh, yaitu menghubungkan rumus pythagoras untuk menentukan 
panjang sisi miring segitiga, sehingga diketahui sisi miring segitiga.  
3. Terdapat 7 orang siswa (20%) yang dapat menjawab soal sesuai kedua 
indikator yaitu mereka dapat menentukan tinggi segitiga dari rumus segitiga 
dan dapat menentukan sisi miring segitiga dengan mengkoneksikan rumus 
pythagoras.  
4. Terdapat 23 orang siswa (65,7%) yang tidak dapat menjawab soal sesuai 
kedua indikator koneksi, hal ini menunjukkan kemampuan koneksi 
matematisnya masih kurang, karena mereka tidak dapat menentukan 
panjang alas dan tinggi segitiga dari perbandingan alas dan tinggi, serta 
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volume segitiga yang telah diketahui, hal ini menunjukkan kemampuan 
mengkoneksikan antar ide matematis siswa masih kurang. Siswa juga tidak 
dapat menentukan sisi miring segitiga dengan mengkoneksikan rumus 
pythagoras, sehingga keliling dari segitiga tidak ditemukan, hal ini 
menunjukkan kemampuan siswa dalam mengkoneksikan ide satu dengan 
ide lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh masih 
kurang.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 
koneksi matematis siswa masih kurang. Siswa menunjukkan kemampuan  koneksi  
matematika ketika mereka memberikan bukti bahwa mereka dapat memenuhi 
indikator koneksi matematis menurut NCTM (2000 : 64) yaitu : 
1. Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika. 
2. Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide satu dengan 
yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh. 
3. Mengenali dan mengaplikasikan  matematika ke dalam dan lingkungan di 
luar matematika. 
Untuk mencapai kemampuan koneksi siswa dalam matematika bukanlah 
suatu hal yang mudah karena kemampuan untuk mengkoneksikan dalam 
matematika dilakukan secara individual. Setiap peserta didik mempunyai 
kemampuan yang berbeda dalam mengkoneksikan hubungan dalam matematika. 
Namun demikian peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa perlu 
diupayakan dan dicarikan suatu alternatif untuk membantu guru di dalam 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang 
sisi datar. Salah satu alternatif yang ditawarkan adalah dengan mengeksplorasi 
lebih jauh mengenai kemampuan koneksi matematis siswa. Alternatif ini dipilih 
dengan mempertimbangkan pandangan NCTM (2000:  11),  “assessment should 
support the learning of important mathematics and furnish useful information to 
both teachers and students”. Pandangan ini menyiratkan bahwa asesmen yang 
dilakukan hendaknya dapat memberikan informasi penting bagi guru dan siswa di 
dalam pembelajaran matematika. Dengan tereksplorasinya kemampuan koneksi 
matematis siswa, diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran berikutnya. Selain itu, hasil eksplorasi ini dapat 
dijadikan bahan untuk menilai kebutuhan siswa didalam pembelajaran 
matematika.   
Dari sekian banyak materi matematika, salah satu pokok bahasan yang 
sering muncul sebagai permasalahan adalah bangun ruang sisi datar yang di 
ajarkan di kelas VIII semester genap. Cakupan materi bangun ruang sisi datar ini, 
meliputi, Balok, Kubus, Prisma dan Limas. Bangun tersebut merupakan bentuk 
geometris dari bangun ruang sisi datar. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada Guru Matematika kelas VIII, pada  materi bangun 
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ruang sisi datar, siswa masih berpikir bahwa bangun ruang merupakan kumpulan 
bangun-bangun datar yang sifatnya masih terpisah, sehingga mereka kesulitan 
untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam materi bangun ruang sisi datar. 
Seperti mencari tinggi sebuah balok, yang hanya diketahui luas alas dan 
volumenya. 
Kemampuan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam materi bangun 
ruang sisi datar tentunya sangat berkaitan dengan kemampuan dasar matematika 
siswa, karena kemampuan dasar merupakan aspek yang paling mempengaruhi 
untuk menganalisis suatu permasalahan, sehingga kemampuan dasar dalam 
penelitian ini menjadi faktor utama yang akan dilihat dari hasil belajar matematika 
siswa di kelas VIII selama 1 tahun. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan 
antara apa yang dikehendaki dengan apa yang terjadi di lapangan. Salah satu 
tujuan dari pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
sehingga dipandang perlu untuk mengkaji kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam materi bangun ruang sisi datar berdasarkan indikator kemampuan koneksi 
menurut NCTM.  Oleh karena itu,  judul penelitian yang dipilih adalah 
“Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bangun 
Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Tingkat Kemampuan Dasar Matematika di Kelas 
IX SMP Bumi Khatulistiwa ”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX 
B SMP Bumi Khatulistiwa. Subjek penelitian dibagi menjadi tiga kelompok 
kemampuan matematika berdasarkan hasil ulangan umum matematika kelas VIII 
semester 2 berupa tes objektif yang berjumlah 40 soal. Hasil tes yang diperoleh 
kemudian diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai paling tinggi ke paling 
rendah. Dari urutan tersebut siswa dibagi menjadi 3 kelompok yaitu siswa yamg 
memiliki tingkat kemampuan atas (x > B1), tingkat kemampuan sedang ( B2 < x 
<B1 ), dan tingkat kemampuan bawah ( x < B2 ). Pengelompokan tingkat 
kemampuan matematika  siswa sebagai subjek penelitian dapat dilihat pada 
tabel1. 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Prosedur 
yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan koneksi 
matematis siswa terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan 2) tahap 






Tabel 1 Pengelompokan Tingkat Kemampuan Dasar Matematika  
Siswa Kelas IX B SMP Bumi Khatulistiwa 
No. Kelompok Kode Siswa Skor Nilai  
1. 
Atas 
AC 39 97.5 
2. GUV 39 97.5 
3. MIZ 39 97.5 
4. FJ 38 95.0 
5. An 36 90.0 
6. IS 35 87.5 
7. LNS 35 87.5 
8. 
Menengah 
MRV 34 85.0 
9. MA 33 82.5 
10. SV 32 80.0 
11. HS 30 75.0 
12. LFF 29 72.5 
13. MNA 28 70.0 
14. HH 26 65.0 
15. 
Bawah 
FKM 25 62.5 
16. FGP 21 52.5 
17. MRH 20 50.0 
18. RMRF 19 47.5 
19. AFA 18 45.0 
20. AH 13 32.5 
21. RAR 13 32.5 
Jumlah 602 1505 
Rata-rata 28,67 71,67 
 
Tahap persiapan : Langkah-langjah yang dilakukan  pada tahap persiapan, 
antara lain : (1) Melakukan prariset ke SMP Bumi Khatulistiwa. Pra riset 
dilakukan untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, mengetahui jumlah jam 
pelajaran, mengetahui jadwal pelaksanaan penelitian, dan mengetahui kemampuan 
koneksi matematis siswa. (2) Menyusun desain penelitian yang mencakup 
pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, dan rancangan instrumen penelitian. 
(3) Seminar desain penelitian. (4) Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar desain. (5) Melakukan validasi isi dan konstruk instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi soal tes kemampuan koneksi matematis siswa, kunci jawaban, dan 
rubrik penskoran kemampuan koneksi matematis siswa. (6) Melakukan revisi 
desain penelitian berdasarkan hasil validasi isi dan konstruk. (7) Melakukan uji 
coba soal di SMPK Immanuel II. (8) Melakukan analisis validitas empirik 
kriterium, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal berdasarkan hasil 
uji coba soal. (9)Melakukan revisi instrumen penelitian berdasarkan uji coba soal. 
Tahap pelaksanaan : Sebelum melakukan tes, butir soal diuji cobakan terlebih 
dahulu pada siswa di luar sampel, yaitu siswa SMP Kristen Immanuel II Sungai 
Raya. Setelah soal layak, maka pelaksanaan tes dilaksanakan di SMP Bumi 
Khatulistiwa. dengan tahap sebagai berikut : (1) Mengurus perizinan untuk 
melakukan penelitian di SMP Bumi Khatulistiwa. (2) Menentukan waktu 
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penelitian dengan guru mata pelajaran matematika kelas IX SMP Bumi 
Khatulistiwa. (3) Membagi siswa dalam kelompok atas, menengah dan bawah 
berdasarkan nilai ulangan kelas VIII semester genap. (3) Memberikan tes 
kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 
(4)Menganalisis jawaban siswa. (5) Mewawancarai beberapa siswa dari masing-
masing tingkat kemampuan untuk mendukung jawaban siswa. (6) Mengolah data 
yang telah diperoleh dengan uji statistik yang sesuai. 
Analisis data 
a. Mengumpulkan hasil data kualitatif dan kuantitatif. 
b. Melakukan analisis data kuantitatif terhadap hasil tes. 
c. Melakukan analisis data kualitatif berdasarkan hasil wawancara siswa. 
d. Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menyimpulkan sebagai jawaban 
dari masalah dalam penelitian ini. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian 
untuk menngetahui respon hasil wawancara siswa adalah: 
1) Memberikan dan mencatat hasil wawancara 
2) Menganalisis dan mendeskripsikan data 
3) Membuat kesimpulan 
e.  Penarikan kesimpulan 
1) Menarik kesimpulan dari data kuantitatif yang diperoleh, yaitu mengenai 
kemampuan koneksi matematis siswa. 
2) Menarik kesimpulan dari data kualitatif yang diperoleh, yaitu mengenai 
hasil wawancara. 
f. Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi dan Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian dengan memberikan  tes kemampuan koneksi 
matematis yang berbentuk essai, terdiri dari 3 soal dengan aspek yang berbeda 
yaitu kemampuan koneksi antar ide-ide dalam matematika (soal 1), 
mengkoneksikan ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh (soal 2), dan mengkoneksikan  matematika ke dalam 
kehidupan sehari-hari (soal 3). Maka hasil penelitian berdasarkan aspek-aspek 
koneksi, sebagai berikut. 
1. Aspek menggunakan koneksi antar ide-ide dalam matematika 
Yang dimaksud dengan kemampuan koneksi antar ide-ide dalam 
matematika adalah sanggup untuk mengkaitkan antar konsep-konsep yang ada 
dalam satu materi. Dalam penelitian ini,  materi yang diteliti adalah bangun ruang 
sisi datar, sehingga yang dimaksud dengan kemampuan koneksi antar ide-ide 
dalam matematika adalah dapat mengkaitkan antar konsep yang ada dalam materi 
bangun ruang sisi datar.  Kemampuan ini dilihat berdasarkan kesanggupan dan 
ketepatan siswa dalam menggunakan konsep bangun ruang sisi datar untuk 
mendapatkan unsur yang ditanyakan dengan memanfaatkan unsur yang sudah 
diketahui pada soal dengan materi yang sama. 
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Hasil tes kemampuan koneksi pada soal nomor 1 berdasarkan kriteria 
penilaian, dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut : 





Indikator 1 (soal 1) 
a1 a2 a3 a4 Skor  
Atas 
AC 1 1 1 1 4 
GUV 1 1 1 1 4 
MIZ 1 1 1 1 4 
FJ 1 1 1 1 4 
An 1 1 1 1 4 
IS 1 1 1 1 4 
LNS 1 1 0 1 3 
Jumlah 7 7 6 7 27 
Persentase (%) 100 100 86 100 96 
Menengah 
MRV 0 1 0 1 2 
MA 1 1 1 1 4 
SV 1 1 1 0 3 
HS 1 1 1 0 3 
LFF 1 1 1 1 4 
MNA 1 1 1 1 4 
HH 0 1 0 0 1 
Jumlah 5 7 5 4 21 
Persentase (%) 71 100 71 57 75 
Bawah 
FKM 0 0 0 0 0 
FGP 0 1 0 1 2 
MRH 1 0 0 0 1 
RMRF 1 1 1 1 4 
AFA 0 0 0 0 0 
AH 0 1 0 1 2 
RAR 1 0 0 0 1 
Jumlah 3 3 1 3 10 
Persentase (%) 43 43 14 42,9 36 
Jumlah Keseluruhan 15 16 12 14 57 
% Keseluruhan 71 76 57 67 68 
Keterangan :  
a1 : Menuliskan diketahui, ditanya dan kesimpulan jawaban 
a2 : Menentukan panjang, lebar, dan tinggi balok. 
a3 : Memberikan alasan tiap langkah penyelesaian. 
a4 : Perhitungan sistematis dan benar 
Adapun uraian pada tabel 2, merupakan hasil dari tes kemampuan siswa 
dalam mengkoneksikan antar ide-ide dalam matematika pada materi bangun ruang 
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sisi datar yang dijaring dengan memberikan 1 soal yaitu pada soal nomor 1, 
sebagai berikut : 
Tentukan panjang, lebar, dan tinggi balok yang mungkin dapat dibuat, jika luas 
alas balok 60 cm
2
 dan volumenya 420 cm
3
. (panjang, lebar, dan tinggi dalam 
bilangan bulat). Berikan alasan dari tiap langkah penyelesaian!    
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa  hasil tes siswa kelompok atas 
untuk soal nomor 1 yang terkait dengan kemampuan koneksi antar ide-ide dalam 
matematika, yaitu 6 orang siswa yang memperoleh skor 4 dan 1 orang 
memperoleh skor  3, skor  totalnya 27 atau 96%.  Hal ini berarti kemampuan 
siswa kelompok atas dalam mengkoneksikan ide-ide dalam matematika tergolong 
sangat tinggi. Siswa dengan kode LNS memperoleh skor 3, dikarenakan siswa 
tersebut tidak menuliskan alasan dari tiap langkah penyelesaian. Tetapi dapat 
menuliskan diketahui, ditanya dan kesimpulan,  dapat menentukan panjang, lebar 
dan tinggi balok, serta dapat melakukan  perhitungan yang benar dapat dilakukan 
oleh siswa tersebut. Berikut jawaban dari siswa dengan kode LNS 
Siswa pada kelompok atas lainnya selain siswa dengan kode LNS, 
menjawab sesuai yang diharapkan, berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 
dikelompok atas, mereka tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 
1. Sedangkan siswa dengan kode LNS, tidak dapat memberikan alasan 
dikarenakan siswa tersebut tidak dapat mengungkapkn secara tertulis dari langkah 
penyelesaian dan dengan alasan tidak ada waktu untuk menuliskan alasan. Tetapi 
pada siswa dengan kode LNS kemampuan untuk mengkoneksikan antar konsep 
pada volume balok dilakukan dengan baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa, 
kemampuan koneksi antar ide-ide dalam matematika sesuai dengan kemampuan 
dasar matematika siswa. 
Untuk siswa dengan kemampuan menengah, perolehan skornya lebih 
bervariasi yaitu, 3 siswa memperoleh skor 4, 2 siswa memperoleh skor 3,  1 siswa 
skor 2. Dan 1 siswa memperoleh skor 1.  Skor  total untuk kelompok menengah 
adalah  21 atau 75%.  Hal ini berarti kemampuan siswa kelompok menengah 
dalam mengkoneksikan ide-ide dalam matematika tergolong sedang. Siswa 
dengan kode MA, LFF, dan  MNA memiliki kemampuan mengkoneksikan ide-ide 
dalam matematika yang lebih baik dari siswa dengan kelompok atas yang 
memperoleh skor  3. Hal ini dikarenakan siswa pada kelompok tengah lebih 
mengerti cara memberikan alasan dari tiap langkah penyelesaian. Untuk siswa 
dengan skor 3,  rata-rata kesalahan mereka pada saat memberikan alasan dari tiap 
langkah penyelesaian, dan yang dengan skor 2, dikarenakan tidak menuliskan 
diketahui dan ditanya, serta tidak tidak memberikan alasan tiap langkah 
penyelesaian. 
Siswa yang memperoleh skor yang paling rendah yaitu skor 1 dengan kode 
HH, hal itu dikarenakan jawaban siswa yang tidak lengkap,  jawaban tanpa ada 
tahapan, tanpa ada alasan, jawaban keliru, yang benar hanya menentukan panjang, 
lebar, dan tinggi balok dari konsep volume balok.  
Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan kode HH ternyata tidak 
mengerti akan jawaban yang dikerjakannya dan dia mengaku kalau itu adalah 
hasil menyontek. Sehingga ketika diminta untuk menjelaskan ulang siswa dengan 
kode HH, dia tidak bisa menjelaskan. Sedangkan siswa pada kelompok tengah 
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yang lain tidak merasa kesulitan dalam menjawab soal, akan tetapi kesulitan untuk 
memberikan alasan dari tiap langkah penyelesaian. Jadi, kemampuan siswa 
kelompok tengah dalam mengkoneksikan ide-ide dalam matematika tergolong 
sedang, hal ini sesuai dengan kemampuan dasar matematika siswa. 
Siswa pada kelompok bawah , skornya bervariasi, masing-masing 1 siswa 
memperoleh skor 4, 3, dan 2; 4 siswa  lainnya memperoleh skor 0. Skor total dari 
siswa kelompok bawah adalah  9 atau 32%. Hal ini berarti kemampuan siswa pada 
kelompok bawah pada koneksi antar ide-ide dalam matematis tergolong sangat 
rendah.  
Siswa  pada kelompok bawah ternyata ada yang tingkat kemampuan 
koneksi antar idenya tinggi dengan skor 4, skor ini lebih tinggi dari beberapa 
siswa dari kelompok atas dan tengah. Setelah dilakukan wawancara, siswa 
kelompok bawah yang kemampuan koneksinya tinggi,  merasa soalnya sangat 
mudah dipahami dan mudah untuk siswa tersebut jawab. Siswa tersebut berada 
pada kelompok bawah karena nilai ulangan kelas VIII  agak susah, sehingga nilai 
kemampuan dasar matematikanya pun rendah. Tetapi ternyata koneksi siswa 
dengan kode RMRF ini sangat baik untuk mengkoneksikan ide-ide dalam 
matematika pada materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan siswa dengan skor 
nol, dikarenakan mereka tidak dapat menjawab soal sama sekali.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa pada 
kelompok atas rata-rata memiliki kemampuan mengkoneksikan antar ide-ide 
dalam matematika tergolong sangat tinggi sesuai dengan tingkat kemampuan 
dasarnya, siswa pada kelompok tengah rata-rata kemampuan koneksi antar ide-ide 
matematisnya tergolong sedang dan kelompok bawah rata-rata kemampuan 
koneksi antar ide matematis sangat rendah. 
Akan tetapi terdapat siswa pada kelompok bawah yang kemampuan 
mengkoneksikan ide-ide dalam matematika yang lebih tinggi dari siswa kelompok 
atas dan sedang. Dan ada juga siswa pada kelompok tengah yang lebih tinggi 
koneksinya dibanding yang kelompok atas. 
2. Aspek mengkoneksikan ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan 
suatu keterkaitan yang menyeluruh 
Yang dimaksud dengan mengkoneksikan ide satu dengan yang lain 
sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh adalah mengkaitkan 
antar prinsip matematika dengan materi yang berbeda. Dalam penelitian ini, 
materi yang diteliti adalah bangun ruang sisi datar, sehingga yang dimaksud 
dengan kemampuan membentuk ide satu dengan yang lain sehingga menghasilkan 
suatu keterkaitan yang menyeluruh adalah dapat mengkaitkan antar prinsip yang 
ada dalam materi bangun  ruang sisi datar dan dengan materi matematika selain 
materi bangun datar, seperti pythagoras. Kemampuan ini dilihat dari kesanggupan 
siswa dalam menggunakan materi matematika selain dari materi yang  akan  
dicari dalam soal.  
Hasil tes kemampuan koneksi pada soal nomor 2 berdasarkan kriteria 











Indikator 2 (soal 2) 
a1 a2 a3 a4 Skor  
Atas 
AC 1 1 1 1 4 
GUV 0 1 1 1 3 
MIZ 1 1 1 1 4 
FJ 1 1 1 1 4 
An 1 1 1 1 4 
IS 0 1 1 0 2 
LNS 0 1 0 1 2 
Jumlah 4 7 6 6 23 
Persentase (%) 57 100 86 86 82 
Menengah 
MRV 0 1 0 1 2 
MA 1 1 1 1 4 
SV 1 1 1 1 4 
HS 1 1 1 0 3 
LFF 1 1 1 1 4 
MNA 1 1 1 1 4 
HH 0 0 0 0 0 
Jumlah 5 6 5 5 21 
Persentase (%) 71,4 86 71 71 75 
Bawah 
FKM 0 1 0 1 2 
FGP 0 1 0 1 2 
MRH 0 0 0 0 0 
RMRF 1 1 1 1 4 
AFA 0 0 0 0 0 
AH 0 0 0 0 0 
RAR 1 0 0 0 1 
Jumlah 2 3 1 3 9 
Persentase (%) 28,6 43 14 43 32 
Jumlah Keseluruhan 11 16 12 14 53 
% Keseluruhan 52 76 57 67 63 
Keterangan :  
a1 : Menuliskan diketahui, ditanya dan kesimpulan jawaban 
a2 : Menentukan tinggi limas dan volume limas. 
a3 : Memberikan alasan tiap langkah penyelesaian. 
a4 : Perhitungan sistematis dan benar 
 Adapun uraian pada tabel 3, merupakan hasil dari tes kemampuan siswa 
dalam mengkoneksikan ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh pada materi bangun ruang sisi datar adalah dengan 
memberikan 1 soal yaitu soal nomor 2, sebagai berikut : 
11 
 
Diketahui alas sebuah limas T.PQRS merupakan persegi yang 
memiliki panjang  10 cm. Sisi tegak limas merupakan segitiga 
samakaki dengan tinggi 13 cm. Tentukanlah volume limas 
T.PQRS!  
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa  hasil tes siswa kelompok atas 
untuk soal nomor 2 yang terkait dengan kemampuan membentuk ide satu dengan 
ide lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh, yaitu 4 siswa 
yang memperoleh skor 4,  1 orang memperoleh skor  3 dan 2 orang memperoleh 
skor 2. Skor  totalnya  23 atau  82%.  Hal ini berarti kemampuan siswa kelompok 
atas dalam membentuk ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh tergolong sangat tinggi. Siswa dengan kode LNS 
dan IS  memperoleh skor 2. IS memperoleh skor tersebut, dikarenakan IS tidak 
menuliskan diketahui dan ditanya, serta tidak melakukan perhitungan dengan 
benar, tetapi dapat menggunakan konsep pythagoras untuk menentukan volume, 
hanya salah pada perhitungan. Sedangkan  LNS memperoleh skor tersebut, 
dikarenakan tidak menuliskan diketahui dan dijawab,  serta tidak memberikan 
alasan dari tiap langkah penyelesaian, tetapi LNS dapat mencari tinggi dari limas 
dan menentukan volumenya.  
Siswa pada kelompok atas lainnya selain siswa dengan kode LNS dan IS, 
menjawab sesuai yang diharapkan, berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 
dikelompok atas, mereka tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 
2. Sedangkan siswa dengan kode LNS tidak dapat memberikan alasan 
dikarenakan siswa tersebut tidak dapat mengungkapkan secara tertulis dari 
langkah penyelesaian. Tetapi pada siswa dengan kode LNS kemampuan untuk 
membuat tahap penyelesaian sudah ada, mengkoneksikan antar materi pada 
volume limas dan pythagoras dengan baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa, 
kemampuan membentuk ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh sesuai dengan kemampuan dasar matematika siswa. 
Untuk siswa dengan kemampuan menengah, perolehan skornya  yaitu, 4 
siswa memperoleh skor 4,  1siswa memperoleh skor  3, 1 siswa skor 2 dan 1 siswa 
skor 0. Skor  total untuk kelompok menengah adalah  21 atau 75%.  Hal ini berarti 
kemampuan siswa kelompok menengah dalam membentuk ide satu dengan ide 
lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh tergolong sedang. 
Siswa dengan kode MA, SV, LFF dan  MNA memiliki kemampuan membentuk 
ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 
menyeluruh yang lebih baik dari siswa dengan kelompok atas yang memperoleh 
skor  2. Hal ini dikarenakan siswa pada kelompok tengah lebih mengerti cara 
memberikan alasan dari tiap langkah penyelesaian dan melakukan perhitungan 
dengan benar.   
Untuk siswa kode HS yang berada pada kelompok tengah dengan skor 3, 
kesalahannya karena HS tidak melakukan perhitungan yang sistemtis dan benar 
dan yang dengan skor 2 yaitu siswa dengan kode MRV, hal ini  dikarenakan MRV 
tidak memberikan keterangan soal dengan tidak memberikan informasi diketahui 
dan ditanya, serta tidak memberikan alasan tiap langkah penyelesaian.  
Untuk yang mempunyai skor 0 dengan kode HH, hal ini dikarenakan 
ketidak lengkapan jawaban, pada informasi soal, alasan, dan koneksi antar materi 
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pythagoras dengan materi bangun ruang sisi datar tidak terlihat dengan jelas dan 
lengkap. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan kode HH ternyata tidak 
mengerti akan jawaban yang dikerjakannya dan dia mengaku kalau itu adalah 
hasil menyontek. Sehingga ketika diminta untuk menjelaskan ulang siswa dengan 
kode HH, tidak bisa menjelaskan. Sedangkan siswa pada kelompok tengah yang 
memperoleh skor lebih dari 0, tidak merasa kesulitan dalam menjawab soal, akan 
tetapi kesulitan untuk memberikan informasi soal dan alasan dari tiap langkah 
penyelesaian dan juga kesalahn pada perhitungan. Jadi, kemampuan siswa 
kelompok tengah dalam membentuk ide satu dengan yang lain sehingga 
menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh tergolong sedang, hal ini sesuai 
dengan kemampuan dasar matematika siswa. 
Siswa pada kelompok bawah, 1 siswa memperoleh skor 4;  2 siswa 
memperoleh skor  2, 1 siswa memperoleh skor 1 dan  3 siswa lainnya memperoleh 
skor 0. Skor total dari siswa kelompok bawah adalah  9 atau 32%. Hal ini berarti 
kemampuan siswa pada kelompok bawah pada membentuk ide satu dengan ide 
lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh tergolong sangat 
rendah.  
Siswa  pada kelompok bawah ternyata ada yang tingkat kemampuan 
membentuk ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan 
yang menyeluruh  pada kategori tinggi dengan skor 4, skor ini lebih tinggi dari 
beberapa siswa dari kelompok atas dan tengah. Setelah dilakukan wawancara, 
siswa yang kemampuan koneksinya tinggi di kelompok bawah,  merasa soalnya 
sangat mudah dipahami dan mudah untuk siswa tersebut jawab. Siswa tersebut 
berada pada kelompok bawah karena nilai ulangan kelas VIII  agak susah, 
sehingga nilai kemampuan dasar matematikanya pun rendah. Tetapi ternyata 
koneksi siswa dengan kode RMRF ini sangat baik untuk membentuk ide satu 
dengan yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh pada 
materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan siswa dengan skor nol, dikarenakan 
mereka tidak dapat menjawab soal sama sekali.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa pada 
kelompok atas rata-rata memiliki kemampuan membentuk ide satu dengan ide lain 
sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh tergolong sangat 
tinggi sesuai dengan tingkat kemampuan dasarnya, siswa pada kelompok tengah 
rata-rata kemampuan membentuk ide satu dengan yang lain sehingga 
menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh tergolong sedang, dan 
kelompok bawah rata-rata membentuk ide satu dengan yang lain sehingga 
menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh sangat rendah. 
Akan tetapi terdapat siswa pada kelompok bawah yang kemampuan 
membentuk ide satu dengan yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan 
yang menyeluruh lebih tinggi dari siswa kelompok atas dan sedang. Dan ada juga 
siswa pada kelompok tengah yang lebih tinggi koneksinya dibanding yang 
kelompok atas. 
3. Aspek  mengkoneksikan  matematika ke dalam kehidupan sehari-hari 
Yang dimaksud dengan mengkoneksikan  matematika ke dalam kehidupan 
sehari-hari adalah menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan 
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masalah yang berhubungan dengan masalah sehari-hari. Dalam penelitian ini, 
materi yang diteliti adalah bangun ruang sisi datar, sehingga yang dimaksud 
dengan mengaplikasikan  matematika ke dalam kehidupan sehari-hari adalah 
dapat menyelesaikan masalah realistis pada materi bangun ruang sisi datar dengan 
membentuk model matematika. Kemampuan ini dapat dilihat dengan 
kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, karena siswa dapat berfikir realistis. 
Hasil tes kemampuan koneksi pada soal nomor 3 berdasarkan kriteria 
penilaian, dapat dilihat pada tabel 4, sebagai berikut : 





Indikator 3 (soal 3) 
a1 a2 a3 a4 Skor  
Atas 
AC 1 1 1 1 4 
GUV 1 1 1 1 4 
MIZ 1 1 1 1 4 
FJ 1 1 1 1 4 
An 1 0 1 1 3 
IS 1 0 1 1 3 
LNS 0 0 1 0 1 
Jumlah 6 4 7 6 23 
Persentase (%) 86 57 100 86 82 
Menengah 
MRV 1 1 1 0 3 
MA 1 1 1 0 3 
SV 0 1 1 1 3 
HS 1 1 1 1 4 
LFF 0 1 1 1 3 
MNA 1 1 1 1 4 
HH 0 0 0 0 0 
Jumlah 4 6 6 4 20 
Persentase (%) 57 86 86 57 71 
Bawah 
FKM 0 0 0 0 0 
FGP 0 0 0 0 0 
MRH 1 0 0 0 1 
RMRF 1 1 1 1 4 
AFA 0 0 0 0 0 
AH 0 1 1 0 2 
RAR 1 0 0 0 1 
Jumlah 3 2 2 1 8 
Persentase (%) 43 29 29 14 29 
Jumlah Keseluruhan 13 12 15 11 51 




Keterangan :  
a1 : Menuliskan diketahui, ditanya dan kesimpulan jawaban 
a2 : Menentukan banyak triplek yang digunakan 
a3 : Menentukan banyak kaca yang digunakan  
a4 : Memberikan alasan tiap langkah penyelesaian. 
 Adapun uraian pada tabel 4, merupakan hasil dari tes kemampuan siswa 
dalam mengaplikasikan  matematika ke dalam kehidupan sehari-hari pada materi 
bangun ruang sisi datar adalah dengan memberikan 1 soal, pada soal nomor 3 
sebagai berikut : 
Pak budi akan membuat sebuah lemari sudut berbentuk prisma 
segitiga siku-siku  yang terbuat dari papan triplek, sedangkan 
pintu lemari tersebut terbuat dari kaca. Berapa cm
2
 triplek dan 
kaca yang digunakan Pak budi untuk membuat sebuah lemari 
sudut jika panjang sisi alas yang saling tegak lurus 30cm dan 
40cm serta tinggi lemari tersebut 100cm? Berikan alasan dari 
tiap langkah penyelesaian ! 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa  hasil tes siswa kelompok atas 
untuk soal nomor 3 yang terkait dengan mengaplikasikan matematika ke dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu 4 orang siswa yang memperoleh skor 4 dan 2 orang 
memperoleh skor  3, 1 siswa memperoleh skor 2, skor  totalnya 23 atau 82%.  Hal 
ini berarti kemampuan siswa kelompok atas dalam mengaplikasikan matematika 
ke dalam kehidupan sehari-hari tergolong sangat tinggi. Siswa yang mendapat 
skor 3, rata-rata kesalahannya pada menentukan banyak triplek yang digunakan. 
Siswa dengan kode LNS memperoleh skor 1, dikarenakan siswa tersebut tidak 
menuliskan alasan dari tiap langkah penyelesaian, tidak dapat memberikan 
informasi soal, dan tidak dapat menentukan banyak triplek yang akan digunakan. 
Tetapi LNS dapat membuat model matematika dan menghitung banyak kaca yang 
akan digunakan.  
Siswa pada kelompok atas lainnya selain siswa dengan kode LNS, 
menjawab sesuai yang diharapkan, berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 
dikelompok atas, mereka tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 
3. Sedangkan siswa dengan kode LNS, tidak dapat memberikan alasan 
dikarenakan siswa tersebut tidak dapat mengungkapkan secara tertulis dari 
langkah penyelesaian. Tetapi pada siswa dengan kode LNS memiliki kemampuan  
untuk menyelesaikan masalah pada masalah sehari-hari tergolong baik dapat 
dilihat dari hasil banyak kaca yang di dapat oleh LNS, hanya saja jawaban kurang 
lengkap untuk mencari banyaknya triplek yang digunakan. Sehingga,dapat 
disimpulkan bahwa  kemampuan mengaplikasikan matematika ke dalam 
kehidupan sehari-hari pada siswa kelompok atas, sesuai dengan kemampuan dasar 
matematika siswa. 
Untuk siswa dengan kemampuan menengah, perolehan skornya yaitu, 2 
siswa memperoleh skor 4, 4 siswa memperoleh skor 3, 1 siswa skor 0. Dan 1 
siswa memperoleh skor 1.  skor  total untuk kelompok menengah adalah  20 atau 
71%. Hal ini berarti kemampuan siswa kelompok menengah dalam 
mengaplikasikan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari, tergolong sedang. 
Siswa dengan kode MRV, MA, LFF, HS, SV dan  MNA memiliki kemampuan 
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mengaplikasikan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari dari siswa dengan 
kelompok atas yang memperoleh skor 1. Hal ini dikarenakan siswa pada 
kelompok tengah lebih teliti dan memiliki jawaban yang lebih lengkap, seperti 
memberikan informasi soal, dapat menghitung banyak triplek dan dapat 
memberikan alasan dari tiap langkah penyelesaian. Untuk siswa dengan skor 3, 
rata-rata kesalahan mereka karena ada salah satu bagian dari kriteria penilaian 
yang lupa mereka tulis, seperti informasi soal dan alasan dari langkah 
penyelesaian. Siswa yang memperoleh skor yang paling rendah yaitu 0, hal itu 
dikarenakan jawaban siswa yang tidak lengkap,  tidak ada informasi soal, tanpa 
ada alasan, jawaban keliru, tidak sistematis.   
Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan kode HH ternyata tidak 
mengerti akan jawaban yang dikerjakannya dan dia mengaku kalau itu adalah 
hasil menyontek. Sehingga ketika diminta untuk menjelaskan ulang siswa dengan 
kode HH, tidak bisa. Sedangkan siswa pada kelompok tengah yang lain tidak 
merasa kesulitan dalam menjawab soal, akan tetapi kesulitan untuk memberikan 
alasan dari tiap langkah penyelesaian. Jadi, kemampuan siswa kelompok tengah 
dalam mengaplikasikan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari tergolong 
sedang, hal ini sesuai dengan kemampuan dasar matematika siswa. 
Siswa pada kelompok bawah, 1 siswa memperoleh skor 4, 1 siswa 
memperoleh skor  2;  2siswa memperoleh skor 1 dan 3 siswa memperoleh skor 0. 
Skor total dari siswa kelompok bawah adalah 8 atau 18%. Hal ini berarti 
kemampuan siswa pada kelompok bawah pada saat mengaplikasikan matematika 
ke dalam kehidupan sehari-hari tergolong sangat rendah.  
Siswa  pada kelompok bawah ternyata ada yang tingkat kemampuan 
mengaplikasikan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari tergolong tinggi 
dengan skor 4, skor ini lebih tinggi dari beberapa siswa dari kelompok atas dan 
tengah. Setelah dilakukan wawancara, siswa yang kemampuan koneksinya tinggi 
di kelompok bawah,  merasa soalnya sangat mudah dipahami dan mudah untuk 
siswa tersebut jawab. Siswa tersebut berada pada kelompok bawah karena nilai 
ulangan kelas VIII  agak susah, sehingga nilai kemampuan dasar matematikanya 
pun rendah. Tetapi ternyata koneksi siswa dengan kode RMRF ini sangat baik 
untuk mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari pada materi 
bangun ruang sisi datar. Sedangkan siswa dengan skor nol, dikarenakan mereka 
tidak dapat menjawab soal sama sekali.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa pada 
kelompok atas rata-rata memiliki kemampuan mengaplikasikan matematika ke 
dalam kehidupan sehari-hari tergolong sangat tinggi sesuai dengan tingkat 
kemampuan dasarnya, siswa pada kelompok tengah rata-rata mengaplikasikan 
matematika ke dalam kehidupan sehari-hari tergolong sedang, dan kelompok 
bawah rata-rata kemampuan mengaplikasikan matematika ke dalam kehidupan 
sehari-hari sangat rendah. 
Akan tetapi terdapat siswa pada kelompok bawah yang kemampuan 
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari yang lebih tinggi dari 
siswa kelompok atas dan sedang. Dan ada juga siswa pada kelompok tengah yang 
lebih tinggi koneksinya dibanding yang kelompok atas. 
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4. Kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun 
ruang sisi datar ditijau dari tingkat kemampuan dasar matematika di 
kelas IX SMP Bumi Khatulistiwa  
Secara keseluruhan hasil analisis dari 3 aspek yang diteliti, dapat 
disimpulkan bahwa  siswa menunjukkan kemampuan  koneksi  matematika ketika 
mereka memberikan bukti bahwa mereka dapat memenuhi indikator koneksi 
matematis menurut NCTM. Tabel rangkuman total kemampuan koneksi 
matematis siswa secara keseluruhan, sebagai berikut : 













Atas 93 82 82 86 Tinggi 
Menengah 75 75 71 74 Sedang 
Bawah 36 32 29 32 Sangat Rendah 
Keseluruhan 68 63 61 64 Rendah 
 Berdasarkan tabel 5, kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX  SMP 
Bumi Khatulistiwa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar secara 
keseluruhan yang ditinjau dari tingkat kemampuan dasar matematika, yaitu (1) 
Untuk siswa kelompok atas koneksi matematisnya tergolong tinggi dengan 
persentase 86%. (2) Siswa dengan kemampuan menengah, koneksi matematisnya 
tergolong sedang, dengan persentase 74%. (3)Siswa dengan kemampuan bawah, 
koneksi matematisnya tergolong sangat rendah, dengan perolehan persentase 
32%. 
Dari hasil tersebut, kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
menyelesaiakan soal bangun ruang sisi datar, sesuai dengan kemampuan dasar 
matematika siswa. Tetapi secara keseluruhan dapat dilihat bahwa kemampuan 
koneksi matematis siswa tergolong rendah dengan perolehan persentase skor 
kemampuan koneksi keseluruhan 64%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan umum bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, untuk kelompok atas termasuk dalam 
kategori tinggi dengan persentase skor sebesar 86%, kemampuan siswa kelompok 
menengah termasuk dalam kategori sedang, dengan persentase skor sebesar 74% 
dan kemampuan koneki matematis siswa kelompok bawah termasuk dalam 
kategori sangat rendah dengan persentase skor sebesar 32%. Sehingga 
kemampuan koneksi matematis siswa, sesuai dengan tingkat kemampuan dasar 
matematikanya. Untuk kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan 
indikator koneksi, yaitu : (1) mengkoneksikan antar ide-ide dalam matematika 
pada siswa kelompok atas tergolong sangat tinggi (93%), kelompok tengah 
tergolong sedang (75%), kelompok bawah tergolong rendah (36%). 
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(2)Mengkoneksikan ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh pada siswa kelompok atas tergolong tinggi (82%), 
kelompok tengah tergolong sedang (75%), dan kelompok bawah tergolong sangat 
rendah (32%). (3) Mengkoneksikan matematika dalam kehiduan sehari-hari pada 
siswa kelompok atas tergolong tinggi (82%), kelompok tengah tergolong sedang 
(71%), dan kelompok bawah tergolong sangat rendah (29%). 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah : (1) Bagi siswa-siswi kelas IX SMP Bumi Khatulistiwa untuk dapat 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan koneksi matematis dengan banyak 
latihan soal matematika khususnya bangun ruang sisi datar agar dapat 
meningkatkan kemampuan menjawab soal dengan cara yang beragam. (2) Bagi 
guru matematika, diharapkan untuk dapat meningkatkan kemampuan koneksi 
matematika siswa dengan memberikan memberikan soal yang beragam serta soal 
yang kontekstual, agar kemampuan koneksi matematis siswa meningkat. (3) Bagi 
peneliti lainnya, diharapkan dapat melaksanakan penelitian lanjutan dengan 
beragam soal koneksi matematis, sehingga dapat memperbaiki kemampuan 
koneksi matematis siswa.  
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